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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan maka dapat disimpulkan:  

Pertama, Perang ketupat ini bermula pada tahun 1883 yang dilakukan di 

Benteng Kota oleh kepala suku yang bernama Dimar sebagai bentuk perlawanan 

kepada bajak laut atau lanon yang ingin menjajah. Pada saat bersamaan 

hilangannya seorang anak perempuan yang dimakan oleh siluman buaya. Kedua 

peristiwa ini menyebabkan para tokoh adat melakukan ritual taber kampong agar 

terhindar dari musibah dan membentuk suatu kesatuan dan persatuan yang kokoh 

berupa gotong royong sehingga akhirnya menciptakan suatu tradisi yang bernama 

Tradisi Perang Ketupat. 

Kedua, makna filosofi dalam tradisi perang ketupat ini ialah agar terhindar 

dari makhluk halus atau roh-roh jahat yang ingin menggangu kehidupan 

masyarakat untuk memerangi yang buruk agar bersih dalam menyosong 

(menempuh) kehidupan yang akan datang. Makna filosofi yang ada dalam tradisi 

perang ketupat ini, yakni berupa anyaman daun kelapa muda yang berisi beras 

putih yang kemudian menjadi ketupat. Maka ketupat ini menjadi alat untuk 

berperang, dari anyaman janur kelapa muda ini memiliki nilai untuk 

mempertahankan dan memelihara sebuah kelompok dalam bergotong royong dan 

beras yang didalam janur ini akan menjadi satu yang akan membuat suatu 

persatuan dan kesatuan yang kokoh di dalam tradisi perang ketupat. Intinya dari 
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makna perang ketupat ini ialah wujud syukur sekaligus  permohonan kepada 

Allah untuk melindungi dari segala bencana dan musibah dan sekaligus 

mengingat jasa-jasa para leluhur yang menjaga dan merawat serta mewarisi desa 

tempilang ini. Dan nilai yang terkandung dalam tradisi ini ialah nilai agama yang 

mencakup (nilai aqidah, nilai syariah, nilai akhlak), nilai budaya yang tercermin 

dalam pantangan setelah menghanutkan perahu, nilai sosial yang mencakup 

gotong royong dan kebersamaan dan nilai kearifan lokal untuk melestarikan. 

B. Saran  

Dalam penelitian ini, peneliti sangat menyadari banyak kekurangan baik 

secara menulis, metode, pemilihan kata,dan lain-lain. Oleh karena itu, peneliti 

akan sangat berterima kasih jika diberikan saran seputaran pernaikan penulisan. 

Jika tujuannya untuk memperbaiki literatur metode penulisan milik peneliti, maka 

segala masukan agar peneliti dapat memperbaikinya.  
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LAMPIRAN 

     

Kantor Kepala Desa  dan data penduduk Air Lintang Kecamatan Tempilang

        

 

Wawancara dengan Bapak Heriyanto selaku kepala desa dan ibu risnalia selaku 

staf umum/ sekretaris di kantor desa air lintang 

                

Wawancara dengan Atok Sapik selaku tokoh adat atau keturunan ke 4  dan 

Wawancara dengan Bapak Marno selaku tokoh adat dan juga sebagai ketua 

panitia dalam tradisi perang ketupat.
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Tugu ketupat sebagai pembuktian bahwa disinilah terjadinya tradisi perang 

ketupat. Arti dari ketupat itu sebenarnya makanan yang dibuat dari ayaman daun 

kelapa muda, dari ayaman itulah yang membuat suatu kebersamaan, kesatuan dan 

persatuan sehingga sebagai simbol dalam sebuah tradisi perang ketupat.  

 

 

Tempat pelaksanaan tradisi ketupat di Pantai Pasir Kuning Desa Air Lintang 

       

Wawancara dengan bapak rudi selaku kepala urusan umum dan bapak robain 

masyarakat di Desa Air Lintang 
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Kegiatan dalam pembentukan panitia yang diketuai oleh bapak keman di balai 

Desa Air Lintang 

       

 

   

Sesajen dan perahu yang akan dihanyutkan kelaut untuk makhluk halus dilaut dan 

Sesajen untuk mahluk darat dan menyalakan empat lilin karena tahun ini 

mengalami pandemi Covid-19 maka pelaksanaan ritual tradisi perang ketupat ini 

hanya dilakukan didepan rumah pemangku adat yaitu Pak Keman  dan dihadiri 

beberapa tokoh masyarakat dan pihak dari kesehatan setempat. 
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PEDOMAN WAWANCARA  

A. Untuk Kepala Desa Air Lintang Kecamatan Tempilang 

1. Bagaimana sejarah dan profil Desa Air Lintang Tempilang ? 

2. Bagaimana letak geografis dan topologi Desa Air Lintang Tempilang? 

3. Bagaimana sosial budaya yang ada di Desa Air Lintang Tempilang ? 

4. Apa saja mata pencaharian atau ekonomi di Desa Air Lintang 

Tempilang ? 

5. Apa saja agama yang dianut oleh masyarakat Desa Air Lintang 

Tempilang ? 

6. Bagaimana sistem pendidikan yang ada di Desa Air Lintang 

Tempilang ? 

B. Tokoh adat dalam pelaksanaan tradisi perang ketupat di Desa Air 

Lintang Kecamatan Tempilang 

1. Apakah tradisi  perang ketupat itu ? 

2. Bagaimana sejarah asal-usul perang ketupatitu ?  

3. Bagaimana pelaksaanaan perang ketupat itu ?  

4. Kapan masyarakat harus melaksanakan perang ketupat ?  

5. Sejak kapan perang ketupat itu dilaksanakan? 

6. Ada beberapa ritual dalam pelaksanaan perang ketupat ? 

7. Apa makna dari perang ketupat ini ? 

8. Kapan ritual perang ketupat itu dimulai ? 

9. Apa saja bahan atau alat-alat yang dibutuhkan saat melakukan perang 

ketupat ? 

10. Apakah ada pantangan dalam melaksanakan perang ketupat ? 

11. Dimana tempat pelaksanaan perang ketupat  itu? 
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12. Nilai-nilai yang terkandung dalam perang ketupat ini ?  
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